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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 
pengambilan keputusan dalam membeli produk make up pada wanita dewasa 
madya. Penelitian ini dilakukan di gereja X di Cilacap dengan teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling dengan 
subjek berjumlah 56 orang wanita dewasa madya. Pengumpulan data konsep diri 
diukur dengan skala konsep diri disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri 
yang mengungkapkan empat macam aspek, yaitu aspek fisik, aspek psikis, aspek 
sosial, dan aspek moral. Sementara pengumpulan data pengambilan keputusan 
mengacu pada dua macam aspek yaitu aspek rasional dan aspek emosional. 
Teknik analisa data menggunakan Pearson Correlation. Hasil yang diperoleh dari 
perhitungan tersebut adalah nilai koefisien korelasi r = 0,424 dengan sig = 0,001 
(p < 0,05), yang berarti ada korelasi positif yang signifikan antara konsep diri 
dengan pengambilan keputusan dalam membeli produk make up pada wanita 
dewasa madya. 











This study aims to determine the relationship between self-concept and decision 
making in buying makeup products in middle adult women. This research was 
conducted at X church in Cilacap with sampling technique in this research using 
incidental sampling technique with subject amounting to 56 middle adult women. 
Self concept data measurement is measured by self concept scale based on self 
concept aspects which reveal four kinds of aspect, that is physical aspect, psychic 
aspect, social aspect, and moral aspect. While the collection of decision-making 
data refers to two kinds of aspects, namely the rational aspect and the emotional 
aspect. Data analysis technique using Pearson Correlation. The result obtained 
from the calculation is the correlation coefficient r = 0.424 with          sig = 0.001 
(p <0.05), which means there is a significant positive correlation between self-
concept with decision making in buying makeup products in middle adult women. 





Dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, pola pikir dan pola 
hidup masyarakat semakin modern, termasuk juga dalam penampilan fisik. 
Sekarang dapat dilihat dari sosial media seperti instagram dan youtube. Disana 
sudah menunjukkan semakin banyaknya kategori produk make up yang ditujukan 
untuk kaum perempuan melalui banyaknya video tutorial make up dengan 
berbagai macam produk make up dan juga berbagai macam variasi make up yang 
pas sesuai dengan kebutuhan para penontonnya. Keadaan seperti inilah yang dapat 
menjadikan outlet-outlet atau toko-toko yang menjual berbagai alat make up 
menjadi komoditas atau barang dagangan utama yang menarik bagi industri 
kecantikan ini. Seperti yang dilansir dalam Wikipedia, make up dalam bahasa 
Indonesia berarti tata rias wajah, memiliki arti kegiatan mengubah penampilan 
dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik. Istilah make 
up lebih sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah, meskipun sebenarnya 
seluruh tubuh bisa di hias atau make up. Ada banyak jenis produk make up yang 
ditawarkan dari beberapa produsen make up mulai dari lipstick, foundation, bedak, 
blush, eyeshadow, dan lain-lain. 
Semakin banyaknya variasi produk dan alat-alat make up yang beredar 
membuat tingkat pertarungan pasar menjadi bertambah ketat. Salah satu cara yang 
dilakukan oleh produsen untuk menarik perhatian konsumennya adalah dengan 
melakukan promosi. Hal ini diupayakan agar konsumen mau mencoba produknya 
dan memperkuat loyalitas merek serta memposisikan suatu merek di benak 
konsumen untuk mendorong mereka membeli dan membeli ulang merek tersebut 





Berdasarkan pengamatan melalui sosial media dan di lingkungan kampus, 
tidak sedikit kelompok wanita dewasa madya yang menjadi sasaran produsen 
produk-produk make up baik dari dalam negeri maupun luar negeri, sehingga 
tidak jarang pula wanita dewasa madya nantinya akan mudah menerima pengaruh 
dari lingkungannya. Hal tersebut terbukti dari kerabat wanita peneliti yang berusia 
dewasa madya yang membuka usaha penjualan produk-produk make up dan juga 
berbagai jenis tas, dompet, dan lain-lain. Peneliti melihat bahwa kerabat tersebut 
selalu menggunakan lipstick dan terkadang menggunakan eye shadow ketika 
sedang menjaga tokonya biarpun toko tersebut menjadi satu dengan rumahnya. 
Berbicara tentang usaha, Santrock (2012) mengatakan salah satu ciri dari 
seseorang dewasa madya yang menyangkut pribadi dan sosial adalah masa 
berprestasi, dimana menurut Santrock, usia madya merupakan masa kritis dimana 
baik generativitas atau kecenderungan untuk menghasilkan dan stagnasi atau 
kecenderungan untuk tetap berhenti akan dominan. Menurut Santrock, pada masa 
usia madya orang akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya mereka berhenti 
(tetap) tidak mengerjakan sesuatu apapun lagi. Menurutnya apabila orang pada 
masa usia madya memiliki keinginan yang kuat maka ia akan berhasil, sebaliknya 
dia memiliki keinginan yang lemah, dia akan stag (atau menetap) pada hidupnya.  
Santrock (2012) mendefinisikan masa dewasa madya sebagai suatu masa 
menurunnya kondisi fisik dan semakin besarnya tanggung jawab, suatu periode 
dimana orang menjadi sadar akan polaritas muda-tua dan semakin berkurangnya 
jumlah waktu yang tersisa dalam kehidupan, suatu masa ketika orang mencapai 
dan mempertahankan kepuasan dalam karier, dan suatu titik ketika individu 





perkembangan yang diawali kurang lebih usia 40 tahun dan berlangsung hingga 
sekitar usia 60 atau 65 tahun. Singkatnya, Lachman (dalam Santrock, 2012) 
mengatakan bahwa masa dewasa madya mencakup keseimbangan antara 
pekerjaan dan tanggung jawab relasi di tengah-tengah perubahan fisik dan 
psikologis yang berlangsung seiring dengan proses penuaan. 
Pada usia dewasa madya individu membuat pilihan, memilih apa yang 
hendak dilakukan, bagaimana menginvestasikan waktu dan sumber daya, 
mengevaluasi aspek-aspek apa dalam kehidupannya yang perlu diubah. Terkait 
dengan hal tersebut, peneliti melihat bahwa wanita-wanita dewasa madya di 
gereja daerah tempat tinggalnya makin menunjukkan ketertarikannya dengan hal-
hal baru berupa make up, tas, dan pakaian-pakaian. Terkhusus kepada produk 
make up, 8 dari 10 wanita dewasa madya yang peneliti temui di gereja ketika 
mereka hendak mengikuti latihan paduan suara minimal menggunakan lipstick. 
Ketika semakin banyaknya penawaran produk-produk kecantikan, 
penawaran produk atau promosi dapat dilakukan dengan berbagai macam metode 
yang pada dasarnya bertujuan untuk memberi informasi kepada konsumennya 
tentang suatu produk dan untuk menimbulkan proses pengambilan keputusan 
untuk membeli. Menurut Peter & Olson (2000) pengambilan keputusan adalah 
proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 
dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari 
proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang disajikan secara kognitif 
sebagai suatu rencana untuk terlibat dalam beberapa perilaku. Menurut Stanton 





pertimbangan akan merek, harga, kualitas, dan manfaat produk tersebut. Oleh 
sebab itu, pengambilan keputusan dapat memberi dampak negatif atau positif.  
Hasil penelitian Lunenburg (2010) menyimpulkan bahwa proses 
pengambilan keputusan dapat memberi dampak terhadap kepuasan konsumen itu 
sendiri. Dengan kata lain, kebutuhan konsumen menjadi terpenuhi atau tidak. Jadi, 
apabila produk yang dibeli dipandang mengecewakan, hasilnya dapat berdampak 
negatif yaitu kekecewaan luar biasa. Sebaliknya, saat produk yang dibeli sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan, maka akan berdampak positif yaitu terjadi 
pembelian ulang pada produk yang sama. Pengambilan keputusan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang termasuk dalam faktor pribadi, diantaranya usia dan 
tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan 
konsep diri (Kotler & Amstrong, 2001). 
Hurlock (1999) mendefinisikan konsep diri sebagai pengertian dan 
harapan individu mengenai bagaimana dirinya berada dalam realita yang 
sesungguhnya, baik secara fisik maupun psikologis. Menurut Rini (2001) individu 
dikatakan mempunyai konsep diri positif akan lebih terlihat optimis, bersikap 
positif, percaya diri terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang 
dialaminya. Individu dengan konsep diri positif akan melihat hal-hal positif yang 
dapat dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan datang. Sedangkan individu 
dengan konsep diri negatif akan memandang bahwa dirinya lemah, tidak dapat 
berbuat apa-apa, merasa bahwa dirinya tidak menarik, tidak disukai orang lain, 
dan kehilangan daya tarik hidup. Individu dengan konsep diri negatif akan 






Masalah-masalah rumit yang dialami manusia seringkali dan bahkan 
hampir semua sebenarnya berasal dari diri sendiri. Individu tanpa sadar 
menciptakan mata rantai masalah yang berakar dari konsep diri. Dengan 
kemampuan berpikir dan menilai yang macam-macam terhadap diri sendiri 
maupun sesuatu, atau orang lain, dan bahkan meyakini persepsinya yang belum 
tentu objektif. Maka dari itu, muncul masalah inferioritas (merasa rendah diri), 
kurang percaya diri, dan hobi mengkritik diri sendiri (Purwanti, 2009). 
Sehubungan dengan hal tersebut, Binti (2010) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara  konsep  diri  pada remaja  
dengan  pengambilan  keputusan  dalam  pembelian  pakaian  produk  distro. 
Disisi lain, Theresia (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada 
hubungan negatif antara konsep diri dengan pengambilan keputusan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan 34 siswa (17%) memiliki konsep diri tinggi, 145 siswa 
(72,5%) memiliki konsep diri yang sedang dan 21 siswa (10,5%) memiliki konsep 
diri yang rendah. Sebagian besar konsep diri siswa kelas XI SMK Negeri 6 
Malang adalah sedang, hal ini berarti siswa masih cenderung bergantung pada 
kelompoknya atau orang lain. Denney (dalam Santrock, 2012) melakukan 
penelitian dan menemukan bahwa kemampuan memecahkan masalah praktis akan 
meningkat di usia 40-an dan 50-an ketika pengalaman praktis individu sudah 
terhimpun. Setelah itu, muncul penelitian lain mengenai pemecahan masalah 
sehari-hari dan efektivitas pengambilan keputusan di usia dewasa oleh Margrett & 
Deshpande-Kamat (dalam Santrock, 2012). Hasil meta analisis terhadap studi 
tersebut mengindikasikan bahwa pemecahan masalah sehari-hari dan efektivitas 





madya, kemudian menurun di masa dewasa akhir. Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
hubungan konsep diri dengan pengambilan keputusan wanita dewasa madya 
dalam membeli produk make up. 
 Pengambilan keputusan adalah proses pengintegrasian yang 
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 
alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian 
ini adalah suatu pilihan yang disajikan secara kognitif sebagai suatu rencana untuk 
terlibat dalam beberapa perilaku (Peter & Olson, 2000).  
 Menurut Swastha (1998) aspek dalam mengambil keputusan adalah: 
a. Rasional, yaitu individu selalu mempertimbangkan faktor harga, kualitas, 
manfaat, dan merek. Individu berusaha mencari informasi tentang suatu 
produk dan kemudian baru memutuskan untuk membeli. 
b. Emosional, yaitu pembelian yang berkaitan dengan perasaan seseorang dan 
bersifat subjektif. Motif ini menimbulkan pembelian barang-barang yang 
memperlihatkan status, kemewahan, atau yang membuat seseorang merasa 
lebih nyaman. 
Produk adalah sekumpulan merek, harga, kualitas, dan manfaat, prestise 
pabrik, prestise pengecer, dan pelayanan dari pabrik, serta pengecer yang 
mungkin diterima oleh pembeli sebagai sesuatu yang bisa memuaskan keinginan 
atau kebutuhannya. Seringkali merek, harga, kualitas, dan manfaat digabungkan 
untuk memberi citra produk calon pembeli, menurut Stanton (1993). 
Kotler & Amstrong (2001) mengungkapkan faktor-faktor yang 





a. Faktor Budaya, yang terdiri dari budaya, sub budaya, dan kelas sosial. 
b. Faktor Sosial, yang terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status. 
c. Faktor Pribadi, yang terdiri dari usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi 
ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 
d. Faktor Psikologi, yang terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan 
dan sikap. 
 Seperti yang dilansir dalam Wikipedia, make up dalam bahasa Indonesia 
berarti tata rias wajah, memiliki arti kegiatan mengubah penampilan dari bentuk 
asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik. Istilah make up lebih 
sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah, meskipun sebenarnya seluruh 
tubuh bisa di hias atau make up. Tranggono (2007) mendefinisikan make up 
sebagai jenis yang diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga 
menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis 
yang baik, seperti percaya diri. Di satu sisi, Yuwanto (2014) mendefinisikan make 
up sebagai produk kosmetika berwarna yang artinya bila digunakan pada tubuh 
atau bagian tubuh tertentu akan menghasilkan warna. Make up sangat identik 
dengan perempuan meskipun pengguna make-up tidak menutup kemungkinan 
adalah laki-laki dan diyakini sebagai sarana untuk membuat penampilan menjadi 
lebih menarik. 
 Menurut Korichi, Pelle-de-Queral, Gazano dan Aubert (2008), make up 
secara psikologis memiliki dua fungsi yaitu fungsi seduction dan camouflage. 
Fungsi seduction artinya individu menggunakan make up untuk meningkatkan 
penampilan diri. Umumnya individu yang menggunakan make up untuk fungsi 





membuat lebih menarik. Yuwanto (2014) menambahkan, fungsi camouflage 
artinya individu menggunakan make up untuk menutupi kekurangan diri secara 
fisik. Umumnya individu yang menggunakan make up untuk camouflage merasa 
dirinya tidak menarik sehingga perlu menggunakan make up untuk membuat 
menarik. 
 Menurut Umar (1999) keputusan merupakan hasil proses pemikiran dalam 
rangka pemilihan satu dari beberapa alternatif pilihan yang dapat dipakai untuk 
pemecahan masalah dan/atau merupakan hasil pemecahan masalah berkaitan 
dengan apa saja yang harus dilakukan. Mengenai pengambilan keputusan sendiri, 
dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakekat suatu 
masalah, pengumpulan fakta, dan penentuan yang matang dari alternatif yang 
dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan suatu 
tindakan yang tepat. 
Sementara itu menurut Swastha dan Irawan (2003) produk adalah suatu 
sifat kompleks, baik dapat diraba maupun tidak diraba, termasuk bungkus, warna, 
harga, prestise perusahaan, pelayanan pengusaha dan pengecer, yang diterima 
pembeli untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan. Dalam penelitian ini, salah 
satu produk yang hendak diteliti adalah produk make up. Make up adalah produk 
kosmetika berwarna yang artinya bila digunakan pada tubuh atau bagian tubuh 
tertentu akan menghasilkan warna (Yuwanto, 2014). Dapat disimpulkan bahwa 
pengambilan keputusan membeli produk make up adalah proses pengintegrasian 
yang mengkombinasikan pengetahuan individu tentang produk-produk make up 
untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan dua buah alternatif atau lebih yang 





 Konsep diri adalah pandangan dan perasaaan kita tentang diri sendiri. 
Persepsi tentang diri ini bersifat psikologi, sosial, dan fisik. Jadi untuk mengetahui 
konsep diri kita positif atau negatif, secara sederhana terangkum dalam tiga 
pertanyaan berikut, “bagaimana watak saya sebenarnya?”, “bagaimana orang lain 
memandang saya?’, dan “bagaimana pandangan saya tentang penampilan saya?”. 
Jawaban pada pertanyaan pertama menunjukkan persepsi psikologis, jawaban 
kedua menunjukkan persepsi sosial, dan jawaban pada pertanyaan ketiga 
menunjukkan persepsi fisik tentang diri kita (Rakhmat, 2005). 
 Menurut Berzonsky (1981) konsep diri meliputi empat aspek, yaitu: 
1. Aspek fisik, yaitu penilaian atau pandangan, pikiran, dan perasaan individu 
terhadap karakteristik fisik yang dimilikinya. 
2. Aspek psikis, yaitu penilaian atau pandangan, pikiran, perasaan, serta sikap 
individu terhadap diri sendiri. Individu yang memiliki konsep diri positif 
biasanya akan memandang dirinya sebagai individu yang lebih optimis, penuh 
harapan, tidak mudah cemas, tidak mudah marah, dan tidak mudah 
tersinggung. Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri negatif biasanya 
akan memandang dirinya sebagai individu yang pesimis, tidak punya harapan, 
mudah cemas, mudah marah, dan mudah tersinggung. 
3. Aspek sosial, yaitu penilaian atau pandangan individu terhadap peranan sosial 
yang dimainkan oleh individu itu sendiri dalam hubungannya dengan 
lingkungan sosial dan diri sendiri. Konsep diri sosial erat kaitannya dengan 
kemampuan individu untuk berinteraksi dengan dunia diluar dirinya. Selain itu 





lain yang berada di lingkungan sekitar dengan selalu memerhatikan 
kepentingan orang lain, suka terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial. 
4. Aspek moral, yaitu penilaian atau pandangan individu terhadap perilaku yang 
bersumber dari prinsip-prinsip yang bertujuan untuk memberinya arti dan arah 
bagi kehidupannya di masa mendatang. Penilaian tersebut berhubungan 
dengan pertimbangan dari suatu tindakan serta larangan yang membicarakan 
mengenai penilaian benar atau salah dan bagaimana seseorang berpikir untuk 
mengambil suatu keputusan secara baik dan benar. 
Masa dewasa madya diartikan sebagai suatu masa menurunnya kondisi 
fisik dan semakin besarnya tanggung jawab, suatu periode dimana orang menjadi 
sadar akan polaritas muda-tua dan semakin berkurangnya jumlah waktu yang 
tersisa dalam kehidupan, suatu masa ketika orang mencapai dan mempertahankan 
kepuasan dalam karier, dan suatu titik ketika individu berusaha meneruskan 
sesuatu yang berarti pada generasi berikutnya. Periode perkembangan yang 
diawali kurang lebih usia 40 tahun dan berlangsung hingga sekitar usia 60 atau 65 
tahun. 
Terdapat sejumlah ciri-ciri dewasa madya menurut Hurlock (1999), antara 
lain sebagai berikut: 
1. Masa Transisi 
Usia madya merupakan masa transisi antara meninggalkan ciri-ciri 
jasmaniah dan perilaku masa dewasanya (masa dewasa awal) dan memasuki 







2. Masa Canggung 
Individu yang berusia madya tidak dapat disebut “muda” lagi tetapi bukan 
juga “tua”. Orang berusia madya seolah-olah berdiri diantara generasi 
pemberontak yang lebih muda dan generasi warga senior. 
3. Masa Berprestasi 
Selama usia madya, individu akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya, 
tidak akan mengerjakan apapun lagi. Bagi individu yang memiliki kemauan 
yang kuat, usia madya merupakan masa keberhasilan dalam bidang keuangan 
dan masa mencapai puncak prestasi. 
4. Masa Evaluasi 
Individu yang berusia dewasa madya pada saat ini mengevaluasi apa saja 
yang telah dicapai sebelumnya, seperti mengevaluasi prestasi berdasarkan 
aspirasi sendiri dan harapan-harapan orang lain. 
5. Masa Jenuh 
Banyak atau hampir seluruh individu dewasa madya merasa jenuh dengan 
kegiatan rutin yang dilakukan sehari-hari. Kejenuhan tidak akan 
mendatangkan kebahagiaan atau kepuasan 
 
HIPOTESIS 
 Ada hubungan positif antara konsep diri dengan pengambilan keputusan 
wanita dewasa madya dalam membeli produk make up. Artinya, semakin positif 
konsep diri wanita dewasa madya, maka kecenderungan pengambilan keputusan 





negatif konsep diri dewasa madya, maka kecenderungan pengambilan keputusan 




Adapun variabel-variabel dalam penelitian adalah: 
1. Variabel bebas (X/ independen) :     Konsep Diri. 
2. Variabel terikat (Y/ dependen) :     Pengambilan Keputusan dalam  
Membeli Produk Make Up pada Wanita 
Dewasa Madya. 
Partisipan 
 Menurut Azwar (1998) mengatakan bahwa populasi adalah sekelompok 
subjek yang hendak dikenai generalisasi penelitian. Pada penelitian ini, subjek 
penelitian yang akan diambil adalah wanita dewasa madya dengan usia 40 tahun 
sampai 60 tahun yang memakai make up di gereja GPIB Galilea Cilacap, Jawa 
Tengah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik incidental sampling. 
 
Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah instrument berupa 
skala konsep diri dan pengambilan keputusan membeli produk make up. Skala 
konsep diri disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang disusun oleh 
Berzonsky yang mengungkapkan empat macam aspek, yaitu aspek fisik, aspek 





untuk mengungkap konsep diri. Total aitem dalam skala konsep diri yaitu 29 
aitem dengan 4 alternatif jawaban yaitu dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju, yang terdiri dari 8 aitem aspek fisik, 8 aitem aspek psikis, 8 
aitem aspek sosial, dan 5 aitem aspek moral dengan uji reliabilitas adalah 0.912. 
Hal ini menunjukkan bahwa skala ini dapat dikategorikan reliabel. Hasil uji 
seleksi aitem dan reliabilitas penentuan aitem valid menggunakan ketentuan dari 
Azwar (2004) yang menyatakan bahwa aitem pada skala pengukuran dapat 
dikatakan valid apabila ≥ 0,30. Apabila jumlah aitem yang valid ternyata masih 
tidak mencakup jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan kriteria dari ≥ 
0,30 menjadi ≥ 0,25. 
Sementara itu, skala pengambilan keputusan mengacu pada aspek yang 
dikemukakan oleh Swastha (1998) yaitu aspek rasional dan aspek emosional. 
Adapun indikator produk yang digunakan adalah harga, kualitas, merek, dan 
manfaat. Total aitem dalam skala pengambilan keputusan yaitu 26 aitem dengan 4 
alternatif jawaban yaitu dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju, yang terdiri dari 7 aitem harga, 7 aitem manfaat, 5 aitem merek, dan 7 
aitem kualitas dengan uji reliabilitas 0.8191. Hal ini menunjukkan bahwa skala ini 
dapat dikategorikan reliabel. Hasil uji seleksi aitem dan reliabilitas penentuan 
aitem valid menggunakan ketentuan dari Azwar (2004) yang menyatakan bahwa 
aitem pada skala pengukuran dapat dikatakan valid apabila ≥ 0,30. Apabila jumlah 
aitem yang valid ternyata masih tidak mencakup jumlah yang diinginkan, maka 







Teknik Analisis Data 
 Metode analisis data adalah metode untuk mengolah data, menganalisis 
data, dan menguji kebenarannya, kemudian dapat disimpulkan dari penelitian 
tersebut (Hadi, 2004). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berwujud angka-
angka sehingga metode statistik dapat memberikan hasil yang objektif. selain itu, 
dengan metode statistik dapat ditarik kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, karena berdasarkan perhitungan yang teratur, tepat, dan 
teliti (Nurgiyanto, dkk, 2009). Teknik untuk menguji hubungan antara kedua 
variabel penelitian adalah korelasi dari Pearson Correlation. Dalam penelitian ini, 
analisis data akan dilakukan dengan bantuan program khusus komputer statistik 
yaitu SPSS seri 16.0 for windows. 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif Skala Konsep Diri dengan Pengambilan Keputusan 
dalam Membeli Produk Make Up pada Wanita Dewasa Madya 
Descriptive Statistics 
Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
KD 56 71.59 6.760 57 87 
PK 56 39.3750 3.63099 32.00 48.00 
 
Tabel 1 merupakan statistik deskriptif dari skor hipotesis partisipan untuk 
setiap variabel. Skor terendah pada variabel konsep diri adalah 57 dan skor 





untuk skor terendah pada variabel pengambilan keputusan sebesar 32 dan skor 
tertinggi sebesar 48, dengan rata-rata 39,3750 dan standar deviasi 3,63099.  
 Hasil analisis deskriptif data yang diperoleh dibagi menjadi tiga kategori 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian interval dilakukan dengan 
mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya 
dengan jumlah kategori (Riwidikdo, 2012). 
 
Tabel 2 
Kriteria Skor Konsep Diri 
Variabel Interval Kategori N Presentase 
Konsep Diri 
22 ≤ x ≤ 44 Rendah 0 0 
45 ≤ x ≤ 66 Sedang 16 28,57 % 
67 ≤ x ≤ 88 Tinggi 40 71,42 % 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat 
konsep diri pada kategori tinggi (71,42 %). 
 
Tabel 3 
Kriteria Skor Pengambilan Keputusan 
Variabel Interval Kategori N Presentase 
Pengambilan 
Keputusan 
12 ≤ x ≤ 24 Rendah 0 0 
25 ≤ x ≤ 36 Sedang 12 21,42 % 
37 ≤ x ≤ 48 Tinggi 44 78,57 % 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat 








 Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara konsep diri dengan pengambilan 
keputusan dalam membeli produk make up pada wanita dewasa madya. Namun, 
sebelum dilakukan uji korelasi, peneliti harus melakukan uji asumsi terlebih 
dahulu untuk menunjukkan jenis statistik parametik atau non parametik yang akan 
digunakan untuk uji korelasi. 
 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KD PK 
N 56 56 
Normal Parameters
a
 Mean 71.59 39.3750 
Std. Deviation 6.760 3.63099 
Most Extreme Differences Absolute .082 .092 
Positive .082 .092 
Negative -.079 -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .610 .691 
Asymp. Sig. (2-tailed) .851 .726 
a. Test distribution is Normal. 
Kedua variabel yang digunakan memiliki signifikansi koevisien 
Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05. Untuk Konsep Diri memiliki 
koefisien Komogorov sebesar 0,610 dengan signifikansi (p) sebesar 0,851 dan 
data Pengambilan Keputusan memiliki koefisien Komogorov sebesar 0,691 









2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 




Between Groups (Combined) 385.425 23 16.758 1.579 .115 
Linearity 130.453 1 130.453 12.289 .001 
Deviation 
from Linearity 
254.972 22 11.590 1.092 .402 
Within Groups 339.700 32 10.616   
Total 725.125 55    
 
Dari hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear antara 
Konsep Diri dengan Pengambilan Keputusan dengan deviation from linearity 
sebesar 0,402 (p > 0,05). 
 
3. Uji Korelasi 
Correlations 
  Konsep Diri Pengambilan Keputusan 
KD Pearson Correlation 1   .424
**
 
Sig. (1-tailed)  .001 
N 56 56 
PK Pearson Correlation   .424
**
 1 
Sig. (1-tailed) .001  
N 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa Pearson Correlation kedua 
variabel memiliki nilai korelasi sebesar 1 yang artinya, koevisien korelasi 
kedua variabel tersebut dinyatakan positif. Pada hasil korelasi menunjukkan 
bahwa nilai r = 0,424 yang artinya ada hubungan positif yang signifikan 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dimana, terdapat hubungan positif 
signifikan antara konsep diri dengan pengambilan keputusan dalam membeli 
produk make up pada wanita dewasa madya, dengan r = 0,424 dan nilai 
signifikansi 0,001 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi konsep diri, maka 
pengambilan keputusan pembelian produk make up semakin tinggi, begitu juga 
sebaliknya. Konsep Diri menunjukkan kategori tinggi dengan presentase 71,42 % 
dari 56 wanita dewasa madya, serta Pengambilan Keputusan menunjukkan 
kategori tinggi dengan presentase 78,57 %.  
Individu merasa bahwa penampilan dirinya baik, pertimbangan dalam 
memilih sebuah produk, baik buruknya produk tersebut bagi dirinya, bertukar 
pikiran dengan teman sebaya, proses pengambilan keputusan, yakin dengan apa 
yang sudah dipilih, hingga percaya diri didepan banyak orang. Idealnya, setiap 
individu ketika akan memutuskan melakukan tindakan pembelian, mampu 
mengetahui perasaan yang ada dalam dirinya sendiri dan menggunakan pilihannya 
dalam membuat keputusan. Hal tersebut sesuai dengan kriteria yang diungkapkan 
Kotler & Amstrong (2001) yang menyatakan bahwa kesuksesan seseorang tidak 
hanya karena orang itu beruntung, tetapi lebih karena individu itu mampu 
membuat keputusan yang tepat, dalam hal ini adalah membeli produk dalam 
langkah-langkah yang ditempuhnnya. 
 Adanya hubungan positif signifikan antara konsep diri dengan 
pengambilan keputusan dalam membeli produk make up pada wanita dewasa 





positif bagi pengambilan keputusan. Dengan adanya konsep diri yang baik, 
individu memiliki pandangan yang baik terhadap keadaan fisik, psikis, sosial, dan 
moral yang ada didalam dirinya. Hal tersebut membantu individu dalam 
melakukan pembelian. Keputusan yang akan diambil benar-benar disesuaikan 
dengan sasaran yang hendak dicapainya. Sehingga semakin baik konsep diri 
individu akan semakin baik kualitas keputusan yang dibuat. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Binti (2010) yang menunjukkan hubungan yang positif dan 
signifikan antara konsep diri remaja dengan pengambilan keputusan dalam 
pembelian pakaian produk distro, artinya semakin positif konsep diri remaja, 
maka kecenderungan pengambilan keputusan pembelian pakaian produk distro 
semakin tinggi.  
Dimana menurut Berzonsky (1981) bahwa individu yang memiliki konsep 
diri positif biasanya akan memandang dirinya sebagai individu yang lebih 
optimis, penuh harapan, tidak mudah cemas, tidak mudah marah, dan tidak mudah 
tersinggung. Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri negatif biasanya 
akan memandang dirinya sebagai individu yang pesimis, tidak punya harapan, 
mudah cemas, mudah marah, dan mudah tersinggung. Dengan kata lain, individu 
yang memiliki konsep diri positif mempunyai pandangan yang menyenangkan 
tentang keadaan dirinya, sedangkan individu yang memiliki konsep diri negatif 
mempunyai pandangan yang buruk tentang keadaan dirinya. Hal tersebut 
memengaruhi apakah individu akan melakukan perilaku pengambilan keputusan. 
Kotler & Amstrong (2001) menyatakan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya 





keputusan yang tepat, dalam hal ini adalah membeli produk dalam langkah-
langkah yang ditempuhnnya. 
Konsep diri memberikan sumbangan efektif terhadap pengambilan 
keputusan sebesar 18 % dan ada sekitar 82 % faktor lain yang memengaruhi. Pada 
kenyataan dilapangan, memang ada beberapa faktor yang turut memengaruhi 
keputusan pembelian seseorang. Menurut Kotler & Amstrong (2001), faktor-
faktor tersebut meliputi faktor budaya, faktor sosial (kelompok acuan, keluarga, 
peran, dan status), faktor pribadi (usia, pekerjaan, gaya hidup, kepribadian, dan 
konsep diri), dan faktor psikologi (motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, 
dan sikap). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan antara 
konsep diri dengan pengambilan keputusan dalam membeli produk make up pada 
wanita dewasa madya, maka dapat disimpulkan: 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan pengambilan 
keputusan dalam membeli produk make up pada wanita dewasa madya. 




 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta mengingat masih 
banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa 






1. Bagi Wanita Dewasa Madya 
Bagi wanita dewasa madya, hendaknya memiliki pandangan yang 
positif terhadap diri sendiri, agar dalam memikirkan berbagai pertimbangan 
didalam kehidupan sehari-hari akan terasa semakin mudah dan akan lebih 
yakin dengan keputusan yang sudah dipilih. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggali faktor lain selain 
konsep diri yang memengaruhi pengambilan keputusan, sehingga bisa 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih luas. Jika ingin tetap menggali 
tentang konsep diri, sebaiknya subjek yang digunakan adalah remaja, karena 
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